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Abstrak 
 

Daerah Aliran Sungai (DAS Citarum) Hulu yang berada di Selatan Bandung kondisinya 

sudah tercemar.  Permasalahan  didaerah hulu  ini  umumnya terkait  pembukaan  lahan, 

sedimentasi,  banjir, limbah industri, limbah domestik dan limbah petemakan.  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas biodegradasi sepanjang DAS Citarum 

Hulu, mengetahui kondisi defisit oksigen kritis yang dicapai akibat limbah yang diberikan 

pada aliran DAS Citarum Hulu dan mengetahui beban maksimum BOD yang diizinkan 

berdasarkan metode Streeter Phelps.  Data yang digunakan adalah data sekunder yang 

didapatkan dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi J awa Barnt tahun 2016 -  2019. Metode 

yang  digunakan  dalam  perhitungan  kapasitas  biodegradasi  adalah  Rasio  BOD/COD. 

Metode dalam   menentukan   beban   BOD   menggunakan   Streeter-Phelps   dengan 

menggunakan skenario model pesimis dan optimis. Dari basil penelitian menunjukkan 

kapasitas biodegradasi DAS Citarum Hulu tahun 2016 -  2019 adalah slow biodegradable. 

Nilai defisit oksigen pada tahun 2016 -  2019  berdasarkan skenario pesimis adalah 1,86 - 

8  mg/L,  adapun pada tahun 2020  -  2025  adalah O  -  7 ,3   mg/L. Sedangkan nilai defisit 
oksigen berdasarkan skenario optimis pada tahun 2016-   2019 adalah 1,4-   3,01   mg/L dan 

pada tahun 2020  -2025  adalah 0, 7 -  2,2 mg/L. Adapun nilai defisit oksigen kritisnya (De) 
adalah 8  mg/L,  yaitu pada tahun 2017.  Nilai beban BOD maksimum pada tahun 2016  - 

2025  berdasarkan skenario pesimis adalah 2, 16 -   13,28  mg/L, sedangkan berdasarkan 
skenario optimis adalah 2,16 -  3,21 mg/L. Berdasarkan basil analisis, DAS Citarum Hulu 
sudah tercemar dan beberapa parameter indikator pencemar aimya tidak memenuhi standar 

baku mutu kelas II PP RI No. 82 Tahun 2001. 
 
 

Kata Kunci:  BOD, Citarum Hulu, DO, Kualitas Air, Streeter Phelps
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Abstract 
 

The  Upper  Citarum Watershed  in the  South of Bandung  is  already polluted.  The 

problems in the upstream area are generally related to land clearing, sedimentation, 

flooding, industrial waste, domestic waste and livestock waste. The purpose of this study 

was to determine the biodegradation capacity along the Upper Citarum watershed, to 

determine the critical oxygen deficit conditions achieved due to the waste given to the 

Upper Citarum watershed and to determine the maximum allowable load of BOD based 

on the Streeter Phelps method. The data used are secondary data obtained from the 

Environment Agency of West Java  Province in  2016  - 2019. The method used  in 

calculating  the  biodegradation  capacity  is  the  BOD  I  COD  ratio.   The  method  in 

determining the BOD load uses Streeter-Phelps by using a pessimistic and optimistic 

model scenario. The research results show that the biodegradation capacity of the Upper 

Citarum Watershed in 2016 - 2019 is slow biodegradable. The value of oxygen deficit in 
2016 - 2019 based on the pessimistic scenario is 1.86 - 8 mg I L,  while in 2020 - 2025 it 
is O - 7 .3 mg I L. Meanwhile, the oxygen deficit value based on the optimistic scenario in 
2016 - 2019 is 1.4 - 3.01 mg IL  and in 2020 -2025 is 0.7 - 2.2 mg IL.  The value of its 
critical oxygen deficit (De) is 8 mg I L,  namely in 2017. The maximum BOD load value 

in 2016-2025 based on the pessimistic scenario is 2.16 - 13.28 mg IL,  while based on the 

optimistic scenario is 2, 16 - 3.21 mg IL.  Based on the results of the analysis, the Upper 

Citarum watershed  has been polluted  and several parameters  of its water pollutant 

indicators do not meet the class II quality standards of PP RI No. 82 of 2001. 

Keywords: BOD, DO, Streeter Phelps, Upstream  Citarum, Water Quality
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BABI 

PENDAHULUAN 

 
 
 
 
 

 
1.1      LatarBelakang 

 

Sungai  adalah  alur  atau  wadah  air alami  dan/atau  buatan  berupa  jaringan 

pengaliran   air  beserta   air  di  dalamnya,   mulai  dari  hulu  sampai  muara,   dengan 

dibatasi kanan dan kiri oleh garis sempadan.  Salah satu fungsi sungai adalah sebagai 

sumber   air  untuk   kebutuhan   rumah   tangga,   pertanian,   industri,   pariwisata   dan 

sanitasi  lingkungan  (PP RI No 38 Tahun  2011). Namun,  sungai -  sungai  yang ada 

di perkotaan  Indonesia  saat ini dalam kondisi  yang memprihatinkan.   Mayoritas  air 

sungai  mengalami   pencemaran   berat  akibat  aktifitas  industrial  dan limbah  rumah 

tangga (Wawan, 2019). Kementerian  Lingkungan  Hidup dan Kehutanan  (2017) 

menyebutkan   75%  air  sungai  di Indonesia   sudah  tercemar  berat  khususnya   oleh 

limbah  domestik. 

Sungai   Citarum   merupakan    sungai   terpanjang   di  Provinsi   Jawa   Barat. 

Sungai  ini membentang   sepanjang  297 kilometer  dari Gunung  Wayang  di bagian 

selatan Kota Bandung  hingga  ke utara dan berakhir  di Laut Jawa yang bermuara  di 

Muara  Gembong,  Kabupaten  Bekasi.  Sungai ini menjadi  sumber  air bagi sembilan 

kabupaten  dan tiga kota di Jawa Barat, diantaranya  Kabupaten  Bandung,  Kabupaten 

Karawang,    Kabupaten    Purwakarta,    Kabupaten    Cianjur,    Kota   Bandung,   Kota 

Cimahi   dan  Kota  Bekasi.   Luas  daerah   aliran   sungai   Citarum   mencapai   6.614 

kilometer    persegi.    Sungai    Citarum    mempunyai     peran    penting    diantaranya 

digunakan    sebagai   sumber   air  baku   air  minum,   irigasi   pertanian,   perikanan, 

pembangkit  tenaga  listrik,  dan sebagai pemasok  air utama untuk kegiatan  industri. 

Dua   puluh   tahun   terakhir   ini,  kondisi   lingkungan    dan  kualitas   air  di 

sepanjang  Citarum  semakin  memburuk.  Dalam  kurun  waktu  ini jumlah  penduduk, 

permukiman  dan kegiatan  industri  di sepanjang  daerah aliran sungai bertambah  dan 

berkembang  dengan pesat  (Anon,  2014). Menurut  Dadan  (2011)  sekitar 500 pabrik 

berdiri   di  beberapa   daerah   di  hulu   Citarum.   Mayoritas   adalah   pabrik   tekstil. 

Berdasarkan   pabrik  yang  ada,  hanya  20  persen  yang  mengolah   limbah  melalui
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Instalasi  Pengolah  Air  Limbah  (IPAL).  Sisanya  langsung  dibuang  ke  anak-anak 

Sungai  Citarum.  Namun  menurut   Safri  (2018),  20  persen  IPAL  milik  sejumlah 

pabrik  di sepanjang  Sungai  Citarum  itu belum  optimal  kinerjanya. 

Hulu   sungai   Citarum   berada   di   Selatan   Bandung,    tepatnya    di  Desa 

Tarumajaya,  Kecamatan  Kertasari,  Kabupaten  Bandung.  Letaknya  di kaki Gunung 

W ayang,  sekitar  60 km di Sela tan Kota  Bandung.    Permasalahan   di daerah  hulu 

Citarum    umumnya     terkait    pembukaan     lahan,    sedimentasi,     banjir,    limbah 

petemakan,  limbah domestik,  limbah industri, hingga  limbah medis (Mesha,  2018). 

Oleh  karena  itu  pencemaran   air  sungai  perlu  dikendalikan     agar  fungsi  sungai 

sebagai  badan  air penerima   dan  kebutuhan   masyarakat   dapat  dipertahankan   dan 

lestari.   Salah  satu  upaya  untuk   memantau   dan  mengendalikan    pencemaran   air 

sungai   adalah   melakukan    analisis   terhadap    data   kualitas   air   sungai   dengan 

menggunakan   pemodelan  DO dan BOD dengan  metode  Streeter -  Phelps. 

Metode  Streeter  -  Phelps  adalah  metode  penetapan   daya  tampung  beban 

pencemaran     air  pada  sumber  air  dengan  menggunakan   model  matematik   yang 

dikembangkan   oleh Streeter  -  Phelps.  Dalam  penentuan  daya dukung  terdapat  dua 

langkah,    yang    pertama    yaitu    menentukan     apakah    beban    yang    diberikan 

menyebabkan   nilai defisit DO kritis melebihi  defisit DO yang diizinkan  atau tidak. 

Apabila  melebihi,  maka  diperlukan  langkah  kedua,  yaitu menentukan  beban  BOD 

maksimum  yang diizinkan  agar defisit DO kritis tidak melampaui  defisit DO yang 

diizinkan  (KepmenLH   No  110 Tahun  2003).   Pemodelan   dengan  metode  Streeter 

Phelps  pada  Sungai  Citarum  Segmen  Hulu  sudah  pemah  dilakukan   sebelumnya, 

yaitu  dengan  lokasi  penelitian   di Segmen  Dayeuhkolot   -  N anjung.  Adapun  yang 

membedakan   penelitian  kali ini adalah  adalah  lokasi  penelitiannya,   yaitu  Segmen 

Majalaya  -  Dayeuhkolot. 

 
 

1.2      Maksud dan TujuanPenelitian 
 

Maksud  dari penelitian   ini adalah  untuk  menganalisis   kualitas  air Daerah 

Aliran  Sungai  (DAS)  Citarum  Hulu  dengan  memodelkan   DO  dan  BOD  dengan 

metode  Streeter Phelps. 

Adapun  tujuan  dari penelitian  ini adalah  : 
 

1.    Mengetahui  kapasitas  biodegradasi   DAS Citarum  Hulu
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2.   Mengetahui   kondisi   defisit   oksigen   kritis  yang  dicapai   akibat  masukan 

limbah  yang diberikan  pada aliran DAS Citarum  Hulu. 

3.   Mengetahui   beban  maksimum   BOD  yang  diizinkan   berdasarkan   metode 
 

Streeter Phelps. 
 

 
 

1.3      Ruang Lingkup Penelitian 
 

Adapun  lingkup  dari penelitian  ini adalah  sebagai berikut: 
 

1.  Sungai  yang  ditinjau  adalah  Daerah  Aliran  Sungai  (DAS)  Citarum  Hulu 

dengan  titik pemantauan  W angisagara,  Koyod  dan Setelah  IPAL Cisirung. 

2.   Data yang digunakan  adalah data sekunder  kualitas  air Sungai Citarum  yang 

didapatkan   dari  Dinas  Lingkungan   Hidup  dan  Kehutanan   Provinsi   Jawa 

Barat. 

3.   Menghitung  defisit  oksigen  kritis dan beban  maksimum  BOD pada Daerah 
 

Aliran  Sungai (DAS)  Citarum  Hulu. 
 

 
 

1.4      Sistematika Penulisan 
 

Sistematika  penulisan  laporan  tugas akhir ini meliputi: 
 

BAB I             Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang latar belakang,  maksud dan tujuan 

penelitian,     ruang    lingkup     penelitian,     dan    sistematika 

penulisan.
 

BAB II 
 
 
 
 
 
 
 

BAB III 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB IV 

 

TinjauanPustaka 
 

Bab ini berisi tentang  pengertian,  jenis-jenis   dan manajemen 

sungai,   pencemaran    air   sungai,   parameter    kualitas    air, 

pemodelan  kualitas  air sungai, penelitian  terdahulu. 

GambaranUmum Wilayah Studi 

Bab   ini   berisi   tentang    gambaran    umum   wilayah    yang 
 

dijadikan   sebagai  objek  studi  seperti  wilayah  administrasi, 

letak geografis,  keadaan  topografis,  iklim dan cuaca, keadaan 

geologis  dan hidrologi,  serta informasi  Sungai Citarum. 

Metodologi Penelitian



1-4  

 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

BABV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

BAB VI 

Bab ini berisi tentang diagram alir penelitian, uraian tentang 

metode-metode apa saja yang akan digunakan untuk 

menganalisis data kualitas air sungai dan parameter yang 

diukur. 

Basil dan Pembahasan 
 

Bab ini berisi tentang data-data hasil penelitian yang 

diperoleh pada saat melakukan penelitian, menjelaskan dan 

membahas hasil yang diperoleh tersebut, serta 

membandingkannya dengan hasil -  hasil penelitian 

terdahulu. 

Kesimpulan dan Saran 
 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian yang telah dilakukan, sehingga dapat memberikan 

saran-saran yang dapat dimanfaatkan pada penelitian 

selanjutnya.
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